ABSTRAK

Skirpsi dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih pada Siswa di MTsN 1 Blitar ini ditulis
oleh Fikri Miftahul Faizin, NIM. 126201211023, Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Jurusan Tarbiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Prof. Dr. H. Abd. Aziz, M.Pd.L.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya menerapkan model
pembelajaran yang sesuai guna meningkatkan dan memaksimalkan pemahaman
fikih pada siswa. model pembelajaran discovery learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang dapat memaksimalkan seluruh kemampuan peserta didik.
karena pada prakteknya terdapat langkah-langkah yang dapat membuat peserta
didik aktif untuk berpikir kritis dan terlibat dalam proses pembelajaran. Sehingga
membuat mereka dapat membuat konstruk pengetahuan yang lebih kompleks dan
mampu menerapkannya secara maksimal.

Untuk mengetahui hal tersebut peneliti merumuskan fokus penelitian
sebagai berikut: (1) Penerapan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery
Learning dalam Pembelajaran fikih di MTsN 1 Blitar. (2) Penyebab Model
Pembelajaran Discovery Learning Dapat Meningkatkan Pemahaman Fikih pada
Siswa di MTsN 1 Blitar. (3) Dampak dari Penggunaan Model Pembelajaran
Discovery Learning Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Terhadap Mata
Pelajaran Fikih di MTsN 1 Blitar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Sumber data dalam penelitian ini ada 2 yaitu: (1) Sumber data langsung
(primer) yaitu melalui observasi dan wawancara langsung dengan subjek yang
diteliti, (2) Sumber data tambahan (sekunder) yakni berupa sumber data tertulis
seperti halnya kajian teori. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. Teknik analisa data
yang digunakan yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan, dan verifikasi. Dalam penelitian ini juga dilakukan pengecekan
keabsahan data yaitu dengan perpanjangan waktu, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan langkah-langkah model
pembelajaran discovery learning diantaranya yaitu pemberian rangsangan,
identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, menarik
kesimpulan. (2) Penyebab model pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan pemahaman fikih pada siswa yaitu karena pada prakteknya peserta
didik di arahkan untuk senantiasa berpikir kritis dan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran guna memperoleh konsep pemahaman yang lebih kompleks. (3)
Dampak dari penggunaan model pembelajaran discovery learning dalam meningkat
pemahaman fikih pada siswa yaitu siswa lebih tertarik pada pembelajaran dan dapat
lebih mudah mencerna materi karena keterlibatan aktif mereka.
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ABSTRACT

Thesis entitled Implementation of Discovery Learning Model in Improving
Students' Understanding of Figh at State Islamic Junior High School 1 Blitar was
written by Fikri Miftahul Faizin, NIM. 126201211023, Islamic Religious Education
Study Program, Tarbiyah Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Prof. Dr. H. Abd. Aziz,
M.Pd.L.
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This research is motivated by the importance of implementing an
appropriate learning model to improve and maximize students' understanding of
figh. The discovery learning model is a learning model that can maximize all
students' abilities. because in practice there are steps that can make students active
in thinking critically and involved in the learning process. So that they can create
more complex knowledge constructs and are able to apply them optimally.

To find out this, the researcher formulated the focus of the research as
follows: (1) Implementation of the Steps of the Discovery Learning Model in Figh
Learning at MTsN 1 Blitar. (2) Why the Discovery Learning Model Can Improve
Students' Understanding of Figh at MTsN 1 Blitar. (3) The Impact of Using the
Discovery Learning Model in Improving Students' Understanding of Figh Subjects
at MTsN 1 Blitar.

This study uses a qualitative approach with a case study research type. There
are 2 data sources in this study, namely: (1) Direct data sources (primary) namely
through direct observation and interviews with the subjects studied, (2) Additional
data sources (secondary) namely in the form of written data sources such as
theoretical studies. The data collection techniques used are in-depth interviews,
participant observation, and documentation. The data analysis techniques used are
data collection, data reduction, data presentation, drawing conclusions, and
verification. In this study, data validity checks were also carried out, namely by
extending the time, persistent observation, and triangulation.

The results of the study show that: (1) The implementation of the steps of
the discovery learning model include providing stimulation, identifying problems,
collecting data, processing data, proving, drawing conclusions. (2) The reason why
the discovery learning model can improve students' understanding of Islamic
jurisprudence is because in practice students are directed to always think critically
and be actively involved in the learning process in order to obtain more complex
concepts of understanding. (3) The impact of using the discovery learning model in
improving students' understanding of Islamic jurisprudence is that students are
more interested in learning and can digest the material more easily because of their
active involvement.
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